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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan 

berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial 

berbasis HOTS di kelas VII MTs. Khozinatul ‘Ulum . Jenis 

penelitian ini kualitatif dengan desain studi kasus. Objek dalam 

penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis, sedangkan 

subyeknya adalah Siswa Kelas VII MTs. Khozinatul ‘Ulum. 

Teknik pengumpulan data meliputi tes, wawancara, dokumentasi. 

Tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan berpikir 

kritis siswa, wawancara untuk mengklarifikasi jawaban siswa 

yang berhubungan dengan kemampuan berpikir kritis secara 

langsung, dan dokumentasi untuk mendokumentasikan hasil tes 

dan wawancara. Untuk menguji keabsahan data digunakan 

triangulasi metode. Data penelitian dianalisis dengan metode 

alur yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan  verifikasi 

data. Hasil dari penelitian ini: 1) siswa kategori tinggi sudah 

mampu memenuhi semua indikator berpikir kritis, yaitu 

elementary clarification, basic support, inference, advanced 

clarification, dan strategies and tactics pada semua nomor soal. 

2) Siswa kategori sedang mampu memenuhi semua indikator 

berpikir kritis, yaitu elementary clarification, basic support, 

inference, advanced clarification, dan strategies and tactics pada 

soal nomor 1. Pada soal nomor 2, siswa kurang mampu 

memenuhi indikator elementary clarification dan strategies and 

tactics, siswa mampu memenuhi indikator basic support, serta 

siswa belum mampu memenuhi indikator inference dan advanced 

clarification. Pada soal nomor 3, siswa kurang mampu memenuhi 

indikator elementary clarification dan siswa mampu memenuhi 

indikator basic support, inference, advanced clarification, serta 

strategies and tactics. 3) Siswa kategori rendah belum mampu 
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memenuhi semua indikator berpikir kritis, yaitu elementary 

clarification, basic support, inference, advanced clarification, 

dan strategies and tactics pada semua nomor soal. 

 

Kata Kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, HOTS, Aritmatika 

Sosial. 

 
PENDAHULUAN  

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 57 

menyebutkan bahwa untuk mengendalikan mutu pendidikan nasional, perlu adanya evaluasi. 

Sebagai bagian dari evaluasi, Indonesia turut berperan aktif dalam Program for International 

Student Assessment (PISA) dan Trend in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS). Berdasarkan data dari OECD, pencapaian skor PISA matematika di Indonesia 

mengalami penurunan di angka 379 pada tahun 2018 (Kemendikbud, 2019). Dari perolehan 

data tersebut, kualitas pendidikan matematika di Indonesia perlu lebih ditingkatkan, di 

antaranya adalah melalui peningkatan mutu pembelajaran yang berbasis pada keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (Setiawati, Asmira, Ariyana, Bestary, & Pudjiastuti, 2018) 

Menurut Puspendik (2019), keterampilan berpikir tingkat tinggi atau yang biasa disebut 

HOTS (Higher Order Thinking Skills) merupakan salah satu modal setiap insan dalam rangka 

menghadapi tantangan hidup yang semakin kompleks di masa depan. Setiawati, Asmira, 

Ariyana, Bestary, & Pudjiastuti (2018) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) adalah kemampuan berpikir yang bukan hanya sekadar mengingat, menyatakan 

kembali, atau merujuk tanpa melakukan pengolahan Kemampuan ini meliputi kemampuan 

pemecahan masalah, keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, berargumen dan pengambilan 

keputusan keputusan. 

Susilowati & Sumaji (2021) menyebutkan bahwa HOTS dan keterampilan berpikir 

kritis saling berhubungan. HOTS merujuk pada tingkatan kognitif Taksonomi Bloom, yaitu 

analisis, sintesis, dan mencipta, sementara keterampilan berpikir kritis meliputi analisis, 

evaluasi, serta menyusun argumen yang dapat dipercaya. Ahmad, Setyowati, Pujaning, & 

Suhendri (2020) menyatakan bahwa penilaian pembelajaran yang berbasis HOTS dapat 

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. Widana dkk. (2018) juga menjelaskan dalam 

hasil penelitiannya bahwa penilaian HOTS dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa dalam pembelajaran matematika. Pertanyaan-pertanyaan yang berbasis HOTS dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Barnett & Francis, 2012; Sidiq dkk., 2021).  
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Dalam pembelajaran matematika, siswa tidak cukup hanya diajarkan rumus dan 

hitungan semata, tetapi juga perlu dibekali dengan kemampuan menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari, yang dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa (Sulistiani 

& Masrukan, 2016). Halpern & Dunn (2021) dan Syafruddin & Pujiastuti (2020)  menyatakan 

bahwa keterampilan berpikir kritis sangat dibutuhkan oleh siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita yang berhubungan dengan permasalahan kehidupan sehari-hari.  

Aritmatika sosial adalah salah satu materi matematika yang sangat dekat dengan 

kehidupan sehari-hari, yaitu pada masalah transaksi perdagangan (Nurnugroho 2012). Beberapa 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita aritmatika sosial adalah siswa tidak 

memahami masalah, siswa tidak merumuskan permasalahan ke dalam bentuk model 

matematika, dan siswa melakukan kesalahan hitung pada bilangan bulat dan desimal (Pitriani 

& Ocktaviani, 2020). Tanudjaya & Doorman (2020) menjelaskan bahwa siswa pada umumnya 

mampu merumuskan permasalahan yang diberikan ke dalam bentuk model matematika, tetapi 

mengalami kendala saat mengembangkan model tersebut pada kehidupan sehari-hari..  

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan, siswa Kelas VII MTs. Khozinatul ‘Ulum 

belum terbiasa menyelesaikan soal-soal matematika khususnya aritmatika sosial yang berbasis 

berbasis HOTS. Penelitian yang mengkaji tentang keterampilan berpikir kritis siswa 

menyelesaikan soal-soal aritmatika sosial yang berbasis HOTS di MTs. Khozinatul ‘Ulum 

belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, yang menjadi rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah bagaimana keterampilan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial 

berbasis HOTS di kelas VII MTs.Khozinatul ‘Ulum? Maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis keterampilan berpikir kritis siswa kelas VII MTs. Khozinatul ‘Ulum dalam 

menyelesaikan soal aritmatika sosial berbasis HOTS.  

 

METODE PENLITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain studi kasus. Waktu dan 

tempat penelitian ini dilaksanakan di MTs. Khozinatul ‘Ulum yang terletak di Deluwangan, 

Jetis, Kecamatan Blora, Kabupaten Blora pada bulan Januari 2021 – Juni 2021. Objek dalam 

penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal aritmatika 

sosial di kelas VII MTs. Khozinatul ‘Ulum. Sedangkan yang menjadi subyek dalam penelitian 

ini adalah siswa Kelas VII MTs. Khozinatul ‘Ulum tahun pelajaran 2020/ 2021.  



Keterampilan Berpikir Kritis Siswa...( Widya Chilyatun Choirul Ummah & Rita Pramujiyanti Khotimah) 

 

158 
 

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menggunakan metode tes, wawancara, 

dan dokumentasi. Tes digunakan untuk mengumpulkan data keterampilan berpikir kritis siswa 

dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial yang berbasis HOTS. Dalam penelitian ini soal tes 

yang digunakan berbentuk essay atau uraian, berjumlah tiga soal dengan tingkatan kognitif C4, 

C5, dan C6, serta telah melalui proses validasi oleh tiga orang pakar, yaitu dua dosen dan 1 

guru. Hasil dari validasi tersebut, soal tes dinyatakan layak untuk digunakan dengan revisi.  

Berdasarkan hasil tes, siswa selanjutnya dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu siswa 

dengan kemampuan berpikir kritis tinggi, sedang, dan rendah. Pengkategorian tinggi, sedang, 

dan rendah dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kriteria Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Kelompok Kriteria 

Tinggi 𝑋 > 𝜇 +  0.5 𝑆𝐷 =  78.92 

Sedang 36.64 = 𝜇 −  0.5 𝑆𝐷 ≤  𝑋 ≤ 𝜇 +  0.5 𝑆𝐷 =  78.92 

Rendah  𝑋 < 𝜇 −  0.5 𝑆𝐷 = 36.64 

Di mana: 

𝜇 = rata-rata nilai tes berpikir kritis 

𝑆𝐷 = standar deviasi. 

 

Berdasarkan hasil tes, selanjutnya dipilih tiga orang siswa sebagai subyek penelitian, 

yang masing-masing adalah siswa dengan kemampuan berpikir kritis tinggi, sedang, dan 

rendah. Pemilihan subyek wawancara ini juga berdasarkan saran guru mata pelajaran 

matematika, yaitu siswa-siswa yang mampu menjawab pertanyaan dengan baik serta yang 

menyatakan kesediaannya sebagai subyek. Wawancara dilaksanakan untuk mengklarifikasi 

jawaban soal tes keterampilan berpikir kritis siswa. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa 

dokumentasi hasil tes dan wawancara siswa. Instrumen kunci dalam penelitian ini adalah 

peneliti sendiri, sedang instrument bantuanya adalah soal tes berpikir kritis dan pedoman 

wawancara. Untuk menguji keabsahan data digunakan triangulasi teknik, yaitu dengan 

membandingkan data yang diperoleh dari hasil hasil dokumentasi tes dan wawancara. Data 

penelitian dianalisis dengan metode alur yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi data. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, keterampilan berpikir kritis siswa dianalisis menggunakan 

indikator berpikir kritis Ennis (2011) yang terdiri dari: (1) elementary clarification 

(memberikan penjelasan sederhana), (2) basic support (membangun keterampilan dasar), (3) 

inference (penarikan kesimpulan), (4) advanced clarification (memberikan penjelasan lebih 

lanjut), dan (5) strategies and tactics (mengatur strategi dan taktik). Tabel 2 berikut 

memperlihatkan hasil analisis ketrampilan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan tiga soal 

aritmatika sosial yang berbasis HOTS. 

Tabel 2.  Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Subjek 
No. 

Soal 

Indikator 

(1) (2) (3) (4) (5) 

Tinggi 

1 v v v v v 

2 v v v v v 

3 v v v v v 

Sedang 

1 v v v v v 

2 - v - - v 

3 - v v v v 

Rendah 

1 - - - - - 

2 - - - - - 

3 - - - - - 

 

       Siswa kategori tinggi mampu memenuhi semua indikator berpikir kritis, yaitu elementary 

clarification, basic support, inference, advanced clarification, dan strategies and tactics pada 

semua nomor soal. Siswa kategori sedang mampu memenuhi semua indikator berpikir kritis,  

yaitu elementary clarification, basic support, inference, advanced clarification, dan strategies 

and tactics pada soal nomor 1. Pada soal nomor 2, siswa kurang mampu memenuhi indikator 

elementary clarification dan strategies and tactics, siswa mampu memenuhi indikator basic 

support, serta siswa belum mampu memenuhi indikator inference dan advanced clarification. 

Pada soal nomor 3, siswa kurang mampu memenuhi indikator elementary clarification dan 

siswa mampu memenuhi indikator basic support, inference, advanced clarification, serta 

strategies and tactics. Siswa kategori rendah belum mampu memenuhi semua indikator berpikir 
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kritis, yaitu elementary clarification, basic support, inference, advanced clarification, dan 

strategies and tactics pada semua nomor soal.  

 Berikut adalah contoh kemampuan berpikir kritis siswa kategori tinggi, sedang, dan 

rendah dalam menyelesaikan soal aritmatika berbasis HOTS pada soal nomor 2 indikator 

elementary clarification. 

 

Siswa Kategori Tinggi (SKT) 

SKT mampu memenuhi indikator elementary clarification yaitu memberikan penjelasan 

sederhana dari permasalahan yang diberikan dengan menuliskan hal yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal. Gambar 1 berikut adalah hasil pekerjaan dari SKT.

 

Gambar 1. Hasil Pekerjaan SKT  

Hasil pekerjaan siswa ini didukung dengan  hasil wawancara yang disajikan dalam kutipan 

berikut. 

P :”Apa yang Anda ketahui dari soal yang diberikan?” 

SKT :”Yaitu harga beli sama dengan empat puluh ribu, diskon penjualan lima puluh persen. 

Harga impas jika dijual dengan harga delapan puluh ribu dan memperolah untung dua puluh 

persen jika dijual dengan harga sembilan puluh enam ribu. Ditanya apakah harga jual tersebut 

sesuai dengan keuntungan yang diinginkan penjual?” 

 

Gambar 1 dan kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa dengan kategori tinggi 

sudah mampu memenuhi indikator elementary clarification.  

 

Siswa Kategori Sedang (SKS) 

SKS kurang mampu memenuhi indikator elementary clarification yaitu memberikan penjelasan 

sederhana dari permasalahan yang diberikan dengan jalan menuliskan hal yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal. SKS sudah bisa menuliskan yang diketahui tetapi belum bisa 

menuliskan yang ditanyakan dari permasalahan soal nomer 2. Gambar 2 berikut adalah hasil 

pekerjaan dari SKS: 
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Gambar 2. Hasil Pekerjaan SKS  

Adapun hasil wawancara terkait jawaban dari SKS disajikan dalam kutipan berikut. 

P :” Apa yang Anda ketahui dari soal yang diberikan?” 

SKS :” Diketahui penjual membeli celana dari grosir seharga empat puluh ribu rupiah, akan 

dijual diskon lima puluh persen. Memperoleh harga impas jika dijual dengan harga delapan 

puluh ribu, dan memperoleh untung dua puluh persen dijual dengan harga sembilan puluh 

enam ribu.” 

           

          Dari gambar 2 dan kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa SKS kurang mampu 

memenuhi indikator elementary clarification pada soal nomer 2 karena SKS hanya menjelaskan 

apa yang diketahui, belum menjelaskan apa yang ditanyakan dari soal. 

 

Siswa Kategori Rendah (SKR) 

SKR belum mampu mampu memenuhi indikator elementary clarification yaitu memberikan 

penjelasan sederhana dari permasalahan yang diberikan dengan menuliskan hal yang diketahui 

dan ditanyakan dalam soal. Gambar 3 berikut adalah hasil pekerjaan dari SKR: 

 
Gambar 3. Hasil Pekerjaan SKR Soal Nomor 2 

Adapun hasil wawancara terkait jawaban dari SKR disajikan dalam kutipan berikut. 

P :” Apa yang Anda ketahui dari soal yang diberikan?” 

SKR :”Diketahui seorang penjual membeli celana dari grosir.” 

              

 Dari gambar 3 dan kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa SKR belum mampu 

memenuhi indikator elementary clarification pada soal nomer 2 karena SKR tidak bisa 

menjelaskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal. 
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 Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian terdahulu, di antaranya 

adalah penelitian Faridah & Artono (2019) yang menyimpulkan bahwa siswa belum mampu 

memenuhi semua indikator berpikir kritis yang ditetapkan oleh Ennis, siswa masih harus dilatih 

mengerjakan soal-soal yang berbasis HOTS, sementara guru belum banyak mengembangkan 

soal-soal berbasis HOTS. Kempirmase, Ayal, & Ngilawajan (2019) menunjukkan bahwa siswa 

masih memiliki keterampilan berpikir kritis yang rendah dalam menyelesaikan empat soal 

barisan dan deret aritmatika yang berbasis HOTS. Pada umumnya siswa mengalami kesulitan 

pada tahap analisis dan evaluasi, siswa tidak ingat akan konsep yang telah dipelajari sehingga 

siswa berhenti pada saat dihadapkan soal kontekstual berbasis HOTS yang memerlukan 

keterampilan berpikir kritis dalam menyelesaikannya.  

 Oesmolos & Ratu (2019) menemukan bahwa siswa dengan kemampuan tinggi mampu 

memenuhi semua indikator penyelesaian soal aritmatika berbasis HOTS, tetapi siswa dengan 

kemampuan sedang dan rendah belum mampu memenuhi. Desania, Sinaga, Lubis, & Syahputra 

(2020) menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa kelas X MIA2 2019/2020 pada 

materi Sistem Linier Tiga Variabel berada dalam kategori sedang. Sementara keterampilan 

berpikir kritis siswa Kelas X SMAN 2 Kudus berada dalam kategori rendah (Rahayu, Suparmi, 

& Sarwanto, 2020).     

 Hasil penelitian ini bisa dimanfaatkan oleh guru, siswa, dan peneliti selanjutnya. Siswa 

dengan keterampilan berpikir kritis rendah dan sedang bisa lebih banyak berlatih menyelesaikan 

soal-soal matematika yang berbasis HOTS untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

Sedangkan guru atau peneliti berikutnya bisa mengembangkan suatu model pembelajaran atau 

bahan ajar matematika khususnya aritmatika sosial yang bisa meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 1) siswa kategori tinggi sudah 

mampu memenuhi semua indikator berpikir kritis, yaitu elementary clarification, basic support, 

inference, advanced clarification, dan strategies and tactics pada semua nomor soal. 2) Siswa 

kategori sedang mampu memenuhi semua indikator berpikir kritis, yaitu elementary 

clarification, basic support, inference, advanced clarification, dan strategies and tactics pada 

soal nomor 1. Pada soal nomor 2, siswa kurang mampu memenuhi indikator elementary 

clarification dan strategies and tactics, siswa mampu memenuhi indikator basic support, serta 
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siswa belum mampu memenuhi indikator inference dan advanced clarification. Pada soal 

nomor 3, siswa kurang mampu memenuhi indikator elementary clarification dan siswa mampu 

memenuhi indikator basic support, inference, advanced clarification, serta strategies and 

tactics. 3) Siswa kategori rendah belum mampu memenuhi semua indikator berpikir kritis, yaitu 

elementary clarification, basic support, inference, advanced clarification, dan strategies and 

tactics pada semua nomor soal. 
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